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Ebook di terbitkan melalui : 


Hak cipta dilindungi oleh undang-undang. 


Dilarang keras mencopy atau memperbanyak sebagian 
atau seluruh isi dari buku ini tanpa izin tertulis dari 


penerbit atau penulis. 


Isi diluar tanggung jawab penerbit. 


Hal tergila yang pernah Rachel lakukan sepanjang hidupnya adalah menjadi wanita simpanan dari 
suami sahabat baiknya sendiri. Garis bawahi, Suami sahabatnya sendiri! Adakah yang lebih gila dari 
itu?Rachel rasa tidak. Sungguh, jika Ia memiliki pilihan Ia tak akan pernah mau menjadi wanita 
simpanan pria itu apalagi sampai mengandung dan melahirkan anaknya. 


Tapi apa mau dikata, Rachel hanyalah wanita biasa yang akan lemah dan takluk jika terus menerus 
dirayu dan diberi perhatian khusus. 


Apalagi jika pria nya setampan dan Se-dominant Petra. 


"Rach.." Pelukan di perut telanjangnya dan hembusan nafas di bahu kanannya membuat Rachel 
kembali ke bumi. Ia melirik Petra yang mengusel-uselkan wajah tampannya ke bahu dan dadanya 
dengan manja. 


"Apa?" tanya nya datar. Ia mengelus rambut lebat sedikit ikal milik Petra yang sangat halus dengan 
perlahan. 


"Ngantuk.." rengeknya manja. Rachel memutar bola matanya malas. 


"Ya kalau ngantuk tidur dong Petra," balasnya. Ia memiringkan posisinya hingga berhadapan 
langsung dengan Petra. Petra memposisikan dirinya dengan bersandar di dada Rachel sambil sesekali 
memberikan kecupan di sana. 


Rachel menepuk bagian belakang kepala Petra sedikit keras. 


"Tidur, Petra. Katanya ngantuk tadi." 


"Nggak jadi ngantuk." 


Rachel menghembuskan nafasnya kesal. Pikirannya melayang memikirkan sahabatnya, Amanda yang 
pasti sedang sendirian di rumah saat ini. 


"Amanda sendirian Petra," ungkapnya pada Petra yang kini sudah asik mengulum benda 
kesukaannya. 


Mendengar ucapan Rachel, membuat suasana hatinya mendadak buruk. Ia menggigit bagian tubuh 
Rachel yang tengah dikulumnya sebagai pelampiasan rasa kesalnya hingga membuat Rachel 
berteriak. 


"Sakit!!" sentaknya marah dengan mata melotot tajam pada Petra. 


Petra balas menatapnya tajam. Rahang pria itu mengeras dan bibirnya menipis membentuk sebuah 
garis lurus. 


"Jangan bicarakan wanita itu saat sedang bersamaku." ucapnya terdengar tegas dan tak mau 
dibantah. 


Rachel mau tak mau mengangguk. Wanita itu mengelus pipi Petra yang ditumbuhi bulu-bulu halus 
dan memberikan kecupan singkat di sudut bibirnya, berharap dapat meredakan kemarahan pria itu. 


Namun Rachel salah jika mengaggap akan semudah itu kemarahan Petra memudar. 3 tahun bersama 
seharusnya membuat Rachel dapat mengetahui sifat-sifat pria itu luar dalam. 


Dengan menggebu, Petra menjatuhkan ciumannya ke bibir Rachel dan melumatnya kasar. Giginya 
menggigit bibir bawah Rachel yang berwarna merah alami dan terasa manis. Mungkin ini efek 
lipbalm yang dipakai Rachel. 


"Peth.." Rachel berusaha menolak. Ia tak sanggup jika harus kembali malayani nafsu binatang Petra 
yang tak ada habisnya. Pria itu seperti robot yang tak memiliki rasa lelah sedikitpun. Berbeda dengan 
Rachel yang sudah merasa tubuhnya remuk redam. 


la yakin kalau Petra kembali mengajaknya bercinta Ia tak akan bisa masuk kerja keesokan harinya. 


"Capek Petra.." erangnya saat Petra sudah memindahkan kecupannya di leher dan bahunya. Kedua 
tangannya Ia gunakan untuk mendorong bahu Petra. Namun usahanya tersebut sia-sia. Petra tetap 
bergeming dengan bibir yang semakin menggila. 


Rachel mau tak mau dibuat mendesah karenanya. Ia mencengkeram rambut lebat Petra dan 
menariknya menjauh. Hati kecilnya menginginkan ini, tapi Tubuhnya sudah tak mampu lagi. 


"Petra.." mohonnya sekali lagi. 


Petra menghentikan segala kegiatannya pada tubuh Rachel yang membuat wanita itu lega dan 
bersyukur. Rachel sudah bersiap akan menarik selimut untuk dirinya tidur tapi Petra mencegahnya. 


"Siapa bilang kamu boleh tidur? Aku belum selesai." katanya serak. 


Rachel memasang wajah memelas. 


"Besok lagi, aku lelah." 


Petra menggeleng. "Nggak. Kamu hanya tinggal berbaring dan biarkan aku yang berusaha keras. 
Jangan berani-berani menutup matamu. Aku tak suka meniduri orang yang tak sadar." 


Dan akhirnya, seperti biasa pula, Petra lah yang akan selalu menjadi pemenangnya. Pria itu berhasil 
membuat Rachel tetap terjaga sampai pukul 4 pagi. 


Kakak 


Rachel baru saja dapat tidur dengan nyenyak saat mendengar pintu kamarnya yang diketuk dengan 
sangat keras dan tak sabaran. Ia berdecak. Sekarang baru pukul 6 pagi, sedangkan Ia baru bisa tidur 
pukul 4 pagi tadi. Yang artinya baru 2 jam Rachel memejamkan matanya dan kini sudah ada yang 
menganggunya? Sialan! 


Rachel mengumpati siapa saja yang berada di balik pintu itu. 


Dengan malas-malasan, Ia meraih remotecontrol untuk membuka kunci kamarnya. Ya, Petra 
memang membelikan rumah dengan teknologi tinggi untuknya. 


Setelah terdengar bunyi 'pip' sekali, pintu itu terbuka secara otomatis. 


Rachel tak memperdulikansiapapun yang berada di depan sana. Ia kembali bergelung dalam selimut 
tebalnya dan memejamkam mata. 


"Rachel! Astaga! Gue nunggulo dari jam 5 dan ternyata lo masih tidur!?" 


Rachel mengenali suara itu. Ya, suara sahabatnya, Amanda. Wanita kurus keturunan Asia timur itu 
berteriak cempreng tepat di atas telinganya. 


Rachel kesal dan mendorong wajah Amanda menjauh. Ia sengaja menguapkan mulutnya di depan 
wajah Amanda. Sukses saja hal itu membuat Amanda memekik jengkel. 


"Jorok sialan!!" pekiknya tak terima. Sedangkan Rachel hanya terkekeh kecil sebagai tanggapannya, 
masih sambil menutup matanya. 


Ini semua gara-gara suami mesum lo, Amanda. 


"Lihat, J. Mommy kamu. Pemalas. Ntar kalau kamu udah gede jangan tiru Mommy ya." Rachel dapat 
mendengar Amanda yang berbicara kepada seseorang. Rachel tahu siapa yang diajak wanita itu 
berbicara. Tentu saja putrinya, Jessy yang masih berusia 1 tahun. 


Jessy menanggapi ucapan Amanda dengan gumaman menggemaskannya. Hal itu mau tak mau 
membuat Rachel membuka mata. la merindukan putrinya yang satu itu. Kemarin la tak sempat 
bermain-main dengan Jessy karena Petra langsung menyeretnya ke kamar sepulangnya Ia dari Kedai 
Kopi miliknya. 


"Morning, Sayang." sapanya pada Jessy setelah Ia mendudukan diri. 


Jessy menoleh dan tertawa tawa girang saat melihatnya. Bola mata hijau anak itu berbinar 
menggemaskan membuat Rachel gemas ingin menggendongnya. la mengulurkan tangannya kepada 
Jessy bermaksud mengajak anak itu untuk duduk di pangkuannya. Namun tindakannya itu membuat 
selimut yang membalut tubuhnya melorot hingga menampilkan dada dan perutnya yang penuh 
tanda merah keunguan. 


Amanda memekik. 


"Shit! Jadi Bokapnya Jessy datengsemalem? Pantes ajaditelfoninnggak diangkat!" Amanda 
mendumel kesal. 


Rachel menyengir. Andai Amanda tahu siapa Ayah Jessy. 


"Sorry." balasnya kalem. 


la bahkan dengan santainya menyodorkan payudaranya yang penuh bercak kemerahan kepada 
Jessy. Jessy menyambut makanannya itu rakus. Persis seperti Petra. Mereka berdua sangat 
menyukai dua benda yang menggantung indah di dada Mommynya itu. 


Amanda mendengus. Wanita itu mengambil duduk tepat di hadapan Rachel atau lebih tepatnya 
menduduki kaki Rachel. Rachel mendelik. 


Amanda hanya menyengir dan menggeser bokongnya menjauh dari kaki Rachel. 


"Jadi?" Amanda mengangkat alisnya. 


Rachel balik mengangkat alisnya. 


"Apa?" tanya nya tak mengerti. 


Amanda menghela nafasnya lelah. 


"Kapan Ayah Jessy bakal ngelamarlo?" 


Rachel tercenung. Ia sendiri tak tahu kapan Petra akan menikahinya. Pria itu terlalu patuh pada 
kakeknya yang menjodohkannya dengan Amanda hingga tak berani memintai cerai dari Amanda, 
padahal jelas-jelas Petra sangat tak menyukai Amanda. 


Lagipula, Rachel tak berharap banyak akan hubungannya dengan Petra. Ia dapat hidup bahagia 
dengan Jessy saja baginya sudah cukup. Ia tak akan sanggup membuat senyum di wajah sahabatnya 
luntur karena perselingkuhannya dengan Petra yang terbongkar. Apalagi jika Petra sampai 
menikahinya. Oh, Rachel tak dapat membayangkan nya. Pasti Amanda akan sangat membenci nya 
saat tau apa yang terjadi. 


Rachel menggeleng dan mengangkat bahunya santai. 


"Nggak tahu. Kami udah nyaman gini." 


Jawabannya yang kelewat santai itu membuat Amanda berang. 


"Astaga! Gue nggak tahu gimana jalan pikiran lo! Lo mau-mau ajaditidurin tiap malem tanpa ikatan? 
Inget, Rach. Jessy suatu saat bakal sekolah. Dia butuh Akta yang jelas." 


Mendengar perkataan Amanda, Hati Rachel seakan tercubit. Ia tak memikirkan sampai sejauh itu. 
Tapi la juga tak bisa menuntut Petra untuk menikahinya. 


Dengan wajah yang masih Setia menampakkan kebingungan, Ia hanya bisa mengangkat bahunya 
pasrah. "Gue nggak bisa paksa dia buat nikahingue." 


Bagi Amanda, berbicara kepada Rachel bagaikan berbicara kepada Tembok. Sia-sia. "Terserah lodeh. 
Gue nggak ada hak buat maksa-maksalo." pasrahnya akhirnya. Ia beranjak dari ranjang Rachel 
namun matanya yang jeli tanpa sengaja menangkap sebuah benda yang sangat dikenalinya berada di 
nakas yang terletak di samping ranjang Rachel. 


la meraihnya dan menimangnya. 


"Handphone siapa ini Rach?" tanya nya pada Rachel. 


Rachel yang dari tadi masih Setia memandangi wajah cantik putrinya seketika mendongak menatap 
benda pipih yang berada di tangan kanan Amanda. Matanya membulat sempurna. Jantungnya 
berdetak semakin tak menentu saat Amanda menekan tombol power pada samping ponsel canggih 
itu. 


Tapi sepertinya Tuhan sedang berbaik hati melindunginya. Ponsel itu kehabisan daya hingga layarnya 
tetap menampilkan bayangan hitam sehingga Amanda tak akan terlalu curiga. 


Dengan gestur yang dibuat tenang, Rachel menjawab. 
"Ponsel temen adik gue. Kemarin mereka kesini jenguk ponakan cantiknya." 


Rachel sudah berusaha melakukan acting yang baik, namun sepertinya Amanda belum juga percaya. 


Wanita itu membolak-balikkan smartphone tipis itu dan meneliti casenya. "Kok mirip kayak punya 
Petra ya," gumamnya dengan tatapan yang memicing curiga pada Rachel. 


Rachel memutar bola matanya malas, seakan - akan lelah dengan kecurigaan Amanda yang 
berlebihan. "Ya Ampun, banyak kali Hp gitu. Pabriknya buat nggak cuma satu, Amanda sayang. 
Lagian mana mungkin HP Petra bisa di gue." 


Amanda mengangguk-angguk setuju masih dengan meneliti ponsel itu. Setelah beberapa saat, 
barulah Ia percaya dan kembali meletakkan Smartphone itu ke tempatnya. 


"Yaudah yuk buruan. Katanya mau belanja buat Jessy? Udah keburu panas ini." 


Diam-diam Rachel menghela nafasnya lega. la bersyukur sahabatnya yang satu ini begitu mudah 
percaya hingga sangat mudah untuk dibohongi pula. 


"Iya bentar. Gue mau mandi dulu. Titip Jessy ya," 


Setelah Amanda mengangguk dan mengambil alih Jessy dari pangkuannya, Rachel mulai beranjak 
membersihkan diri di kamar mandinya dan berpakaian dengan cepat. 


3k k k k k 


Rachel tengah sibuk memilah barang-barang mana yang akan dibelinya di supermarket yang tak jauh 
dari perumahan tempatnya tinggal dengan Jessy yang berada di dalam troli yang sedang di 
dorongnya saat merasakan sebuah pelukan erat di perutnya. Rachel terkaget dan mencoba untuk 
memberontak. Namun si empunya lengan berbisik di telinga Rachel dengan lembut. 


"Shht.. Ini aku sayang." 


Mendengar suara itu, Rachel mendadak panik. Ia berbalik cepat dan melepaskan pelukan Petra 
dengan paksa. 


"Kenapa kamu bisa di sini!?" suaranya meninggi tanpa sadar. 


Petra mengangkat alisnya bingung. 


"Kamu belum lupa kan kalau Mall ini masih dinaungi oleh Donovan Group?" 


Rachel menepuk dahinya menyadari kebodohannya. Ia berjalan mundur memberi jarak satu langkah 
dari Petra. "Jangan sembarangan peluk, Petra. Aku sama Amanda ke sini." 


Petra mencibir. "Biarkan saja dia lihat. Aku bisa-" ucapan Petra terpotong oleh suara pekikan 
perempuan yang sangat mereka 


"Petra!?" pekik Amanda senang di belakang sana. 


Petra dan Rachel menoleh serempak ke sang empunya suara. Di sana, terlihat Amanda yang 
kegirangan melihat Petra datang. Mungkin wanita itu berpikir Petra datang menjemputnya. 


Dengan semangat yang menggebu, Amanda berlari ke arah Petra dan hendak memberikan 
pelukannya. Namun Petra lebih dulu menghindar dengan menggendong Jessy. 


Rachel dapat melihat kedua sudut bibir Amanda yang tertekuk. Diam-diam Ia merasa kasihan dengan 
Amanda. 


"Jessy sayang, lagi ngapain?" tanya Petra pada Jessy mengabaikan Amanda sepenuhnya. Pria itu 
memang dengan terang-terangan menunjukkan ketidak sukaannya pada Amanda. 


Jessy menjawab pertanyaan Petra dengan bersemangat seakan sudah mahir berbicara. Gadis kecil 
itu bahkan menyandarkan pipinya dengan manja ke wajah Petra. 


Petra tertawa. "Ya Ampun, Manja kamu ya." kekehnya. 


Seakan sudah melupakan kekesalannya, Amanda turut serta menyandarkan kepalanya di bahu Petra 
dan ikut berbincang dengan Jessy. Petra tak menolaknya. Mereka bertiga terlarut dalam obrolan 
seru mereka seakan keluarga bahagia. 


Cih. 


Sekarang Rachel lah yang merasa menjadi obat nyamuk. Tak dapat dipungkiri, Ia juga merasakan 
perasaan cemburu saat melihat Amanda yang bersandar seperti itu pada Petra. 


Seharusnya Ia tak boleh merasakan ini. Karena wajar saja bila Amanda bermesraan dengan Petra. 
Mereka suami istri yang sah di mata hukum dan Agama. Berbeda dengan dirinya yang hanya 
simpanan semata. Namun entah mengapa Ia tetap merasakan perasaan sakral bernama cemburu 
itu. 


Tak mau hatinya bertambah remuk melihat kedekatan mereka, Rachel lebih memilih menyingkir dan 
mendorong troli nya menjauh. Ia berjalan memutari seluruh penjuru Supermarket untuk mencari 
bahan-bahan masakan yang diinginkannya. 


ok ok ak ok ok 


Setelah sekitar 30 menit Ia berkeliling, Amanda menghampirinya dengan Jessy yang berada di 
gendongannya. 


"Jessy tidur?" tanya nya pada Amanda. 


Amanda mengangguk. "Iya, dia manja banget ya sama Petra." balasnya disertai kekehan kecil di akhir 
kalimatnya. 


Rachel hanya tersenyum singkat sebagai jawaban. "Petra pulang?" tanya nya lagi. 


Sambil menyerahkan Jessy ke gendongan Rachel, Amanda mengangguk mengiyakan pertanyaan 
Rachel. "Iya, ada rapat katanya." 


Rachel hanya manggut-manggut saja. Namun wajah Amanda yang berseri-seri menarik 
perhatiannya. 


"Kenapa lo?" 


Dengan pipi yang memerah dan senyum malu-malu, Amanda menunjukkan kalung dengan liontin 
hati yang menggantung di lehernya. 


Rachel membulatkan matanya terkejut. "Dari siapa?" 


Masih dengan senyum malu-malunya, Amanda menjawab. "Petra.." saat menyebutkan nama Petra, 
Amanda tak kuasa menahan bibirnya untuk tak tersenyum semakin lebar. 


Rachel seperti merasakan perasaan tak nyaman dalam dadanya. la iri, dan cemburu. Apa Petra 
sudah mulai mencintai Amanda dan mulai melupakannya? 


Entahlah. Yang jelas, sepanjang kegiatan berbelanja mereka, Rachel selalu memasang wajah 
murungnya kontras sekali dengan Amanda yang berseri-seri. 


ok ok ak ok ok ok 


Rachel membukakan pintu untuk Petra sambil menggendong Jessy yang entah mengapa tak kunjung 
tidur walaupun jarum jam sudah menunjukkan pukul 9 malam. Wajahnya murung dan sinis, tak ada 
senyuman manja yang biasanya ditunjukkan pada Petra saat pria itu datang mengunjunginya. 


"Malam sayang," sapa Petra padanya. Pria itu memajukan wajahnya hendak mencium bibir Rachel 
namun Rachel menolaknya dengan cara memundurkan wajahnya. 


Petra mengernyit. "Kenapa?" tanya pria itu bingung. Rachel melengos. Wanita itu berjalan masuk 
tanpa menghiraukan Petra yang masih Setia berdiri di belakangnya. 


"Kenapa sih kamu?" Petra tak lelah untuk menanyakan perihal kekasihnya itu berwajah murung. 


Namun karena Rachel keras kepala, Wanita itu tetap diam tanpa membuka mulut. Petra 
menghampiri mereka berdua yang duduk di sofa santai depan televisi dan merebut Jessy ke 
gendongannya. 


"Hallo Baby Girl. Daddy rindu kamu." celotehnya sambil menciumi perut buncit Jessy. Jessy terkikik. 
Balita itu memukul-mukul wajah Ayahnya dengan bersemangat. 


"Bababba.." sahutnya. 


"Kamu kangen Daddy nggak?" tanya nya lagi pada Jessy. Kini Ia telah sepenuhnya mengabaikan 
eksistensi Rachel di sampingnya. 


Jessy membuka dan menutup mulutnya seakan ingin menirukan ucapan sang Daddy. Hal itu 
membuat Petra tertawa gemas dan menciumi pipi bulat Jessy sebagai pelampiasan rasa gemasnya. 


Saat sedang asik-asiknya mereka berdua bercanda, terdengar suara gebrakan keras yang berasal dari 
pintu kamar yang dibanting Rachel. 


Petra menaikkan salah satu alisnya bingung. Ia bertatapan dengan Jessy selama beberapa saat 
sebelum mengangkat bahunya cuek. 


"Kenapa Mommy kamu?" 


ok ok ok ok ak ok 


Petra membuka pintu kamar Rachel dengan perlahan setelah Ia berhasil menidurkan Jessy. 


Di atas ranjang sana, dilihatnya Rachel yang tengah berbaring miring di atas ranjang dengan 
handphone yang masih menyala di tangan kirinya. 


Petra menghampirinya dan mengelus kaki telanjang Rachel perlahan. Ia mengelusnya naik turun 
merasakan tekstur lembut kulit wanita itu. 


Rachel menoleh ke arahnya dan memberengut. Dengan kasar disentaknya tangan Petra yang berada 
di atas pahanya. 


"Rachel.." Petra mulai tak tahan dengan sikap aneh Rachel. Ia membalikkan bahu wanita itu hingga 
kini Rachel berbaring terlentang. 


"Ada apa denganmu?" tanyanya sekali lagi mencoba untuk bersabar. 


Rachel melengos tak mau menjawab. Petra yang memang hanya diberi Tuhan sedikit stok kesabaran 
mulai berang. Dengan kasar dibalikannya wajah Rachel hingga menatap tepat ke matanya. 


"Katakan atau aku akan memaksamu mengatakannya dengan caraku." desisnya tepat di atas bibir 
Rachel. 


Namun diancam seperti itu tak membuat Rachel gentar. Ia tetap bertahan dalam mode angkuhnya 
hingga membuat Petra terpaksa mendisiplinkan wanita itu dengan caranya. 


Dengan gerakan cepat seakan sudah terbiasa, Ia merobek baju tidur sutra tipis milik Rachel dan 
membuang kain tersebut ke lantai. Hal yang sama juga terjadi pada Bra dan celana dalam Rachel 
yang kata wanita itu harganya hampir menyentuh angka 2 juta. 


Diperlakukan tak senonoh seperti itu, barulah Rachel membuka suaranya. 
"Petra!!" teriaknya marah. 


Tubuhnya sepenuhnya sudah polos di bawah kukungan badan Petra yang kekar dan berotot. 


Petra mengabaikan pekikan tak terima Rachel. Pria itu menurunkan wajahnya hingga sejajar dengan 
bagian bawah tubuh Rachel dan meyerangnya di sana. Ia menggigit, menjilat, dan meyerang Rachel 
tanpa ampun hingga membuat Rachel menggelinjang geli. Nafas Rachel sudah terputus putus. 
Dadanya naik turun menahan gejolak yang timbul akibat rangsangan dari Petra. 


Sementara itu, tak memperdulikan Rachel yang kuwalahan, Petra tetap bertahan pada siksaannya. Ia 
mengganti sasaran siksaannya ke perut dan dada Rachel. Ia memilin dan mencubitnya dengan gemas 
seakan benda itu adalah mainan terindahnya. 


Kemudian setelah dirasa Rachel sudah cukup siap untuk menerima dirinya, la membalikkan tubuh 
Rachel dengan kasar hingga Rachel tengkurap sempurna. Tanpa aba-aba Ia mendorong dirinya ke 
dalam kelembapan Rachel hingga membuat Rachel tersentak. Wanita itu mengerang dan mendesah 
saat merasa bagian tubuh Petra yang benar-benar raksasa memasukinya. 


la yakin, kegiatan ini baru akan berakhir saat jarum jam sudah menunjukkan pukul 3 pagi nanti. 


"Jadi? Ada apa denganmu?" Petra bertanya lembut sarat akan kepuasan seusai kegiatan bercinta 
mereka. Pria itu mengelus punggung Rachel naik turun dengan gerakan seringan bulu. 


Rachel menyembunyikan wajahnya ke dada Petra. Ia ragu untuk mengungkapkan apa yang ada di 
pikirannya. 


Petra yang tak mendapat jawaban dari Rachel menampar bokong wanita itu sedikit keras hingga 
membuat Rachel tersentak kaget. 


"Petra!" pekiknya. 


Petra mengangkat salah satu alisnya menanti jawaban Rachel. 


Rachel menghembuskan nafasnya perlahan. Ia menguatkan hatinya untuk menanyakan pertanyaan 
yang Ia sendiri sudah tahu jawabannya. 


"Apa sudah saatnya kita berpisah?" tanyanya cepat dan tak terlalu jelas karena teredam oleh dada 
Petra. 


"Apa?" Petra bertanya untuk memperjelas apa yang di dengarnya. Namun Rachel menggeleng. 
Wanita itu mencengkeram pinggang Petra erat berharap dapat mengurangi kecemasannya. 


Halitu membuat Petra diam tak menuntut Rachel untuk mengulangi kembali perkataannya. Karena 
beberapa detik setelahnya mendadak Ia membalikkan tubuh Rachel hingga wanita itu jatuh 
terlentang dan mencengkeram bahu Rachel kuat. 


"Berpisah katamu?" desisnya murka. Wajahnya mengeras dengan mata yang menyorot tajam ke 
wajah cantik Rachel. 


Rachel di bawahnya hanya bisa menggigil ketakutan menerima kemarahan dari Petra. Namun apa 
mau dikata, mau tak mau Ia harus menanyakannya untuk memperjelas hubungan seperti apa yang 
mereka jalani sebenarnya. Tiga tahun hanya dijadikan teman tidur membuat Rachel mulai 
merasakan perasaan tak terima dan ingin lebih. Ia ingin mereka bisa mempublikasikan hubungan 
mereka ke khalayak umum selayaknya pasangan lain. Namun Ia tahu, la harus mengubur 
keinginannya itu dalam-dalam mengingat Petra tak akan pernah menceraikan Amanda. 


Menarik nafas dalam dan mencoba menahan nyeri di bahunya akibat cengkraman Petra, Rachel 
mengangkat dagunya sedikit lebih tinggi dan menjawab pertanyaan Petra walaupun dibawah 
tekanan kemarahan pria itu. 


"Ya, kamu dan Amanda sudah mulai akur kan?" tanyanya diakhiri kekehan geli seakan 
pertanyaannya adalah pertanyaan paling lucu sedunia. 


Namun Petra sama sekali tak menganggap pertanyaan Rachel tersebut sebagai hal yang lucu. Ia 
malah mengeratkan cengkramannya di kedua bahu Rachel. Bahkan separuh tubuhnya sekarang 
sudah berada di atas tubuh Rachel yang membuat Rachel meringis kesakitan. 


"Kamu mau hukuman seperti apa untuk mulut nakalmu itu?" perkataan Petra sama sekali tak 
menjawab pertanyaan Rachel sebelumnya. 


Rachel menggeleng frustasi. "Petra.. Jangan begini. Kita harus memutuskan. Kita nggak bisa 
selamanya gini. Kamu lanjutin hidup kamu sama--Akh.." Rachel menghentikan kalimatnya saat Petra 
kembali mendorong dirinya memenuhi Rachel. 


Rachel berusaha menghentikan tindakan Petra dengan mendorong dada Petra menjauh namun 
Apalah arti tenaganya dibanding tubuh besar Petra yang melingkupinya. 


"Petra kita-hhmpph.." 


Lagi, kali ini Petra membungkam bibir Rachel dengan bibirnya sendiri dan tak melepaskannya sampai 
Rachel hampir kehabisan nafas. 


"Aku harus kembali menghamilimu." katanya di atas bibir Rachel dengan nafas yang memburu dan 
pinggul yang tak berhenti bekerja. 


Rachel mengerang putus asa. Susah memang berbicara dengan Petra. 


"Jangan gila Petra. Kita nggak mungkin ngasih Jessy adik sementara Jessy saja belum memiliki status 
yang jelas." teriaknya mulai frustasi. 


Petra mencengkeram rahang Rachel kasar. "Belum jelas katamu!? Jessy anak ku! Anak kita! Apalagi 
yang kamu pusingkan sialan!?" Petra benar-benar kehilangan Kendali dirinya. Pria itu berteriak dan 
memaki Rachel sesuka hati tanpa memikirkan perasaan Rachel. 


Umpatan kasar dari Petra menyulut emosinya. Dengan kekuatan penuh Ia menendang tubuh Petra 
hingga penyatuan mereka terlepas dan memukul mundur pria itu hingga Petra jatuh tersungkur dari 
ranjang. 


Petra mengaduh kesakitan dan berdiri tanpa memperdulikan kepolosannya. Sementara Rachel 
bergerak cepat melilitkan selimut ke tubuhnya dan berlari menuju pintu kamar. 


Namun Petra mencegahnya. Pria itu menjagal kakinya hingga Ia kembali jatuh tersungkur. 


Petra berusaha melepaskan selimut yang melilit tubuh Rachel. 


"Kamu harus kembali hamil." katanya kasar dengan nada membentak. 


Jangan harap Rachel menangis tersendu-sendu menerima perlakuan kasar dari Petra. Diam-diam 
wanita itu meraih benda apapun yang berada di belakangnya dan memukulkannya ke kepala Petra. 


Dan berhasil! Petra melepaskan tubuh Rachel sejenak untuk memegangi kepalanya yang terluka 
sehingga Rachel dapat memanfaatkan hal itu untuk kabur ke kamar Jessy dan menguncinya rapat. 


"Rachel!!" Petra menggedor-gedor pintu kamar Jessy kasar. 


Pertengkaran mereka disaksikan langsung oleh asisten rumah tangga mereka yang bertugas tiap pagi 
dan sore di rumah mereka. Namun Petra mengabaikannya. Hanya dengan boxer -yang baru saja 
dipakainya-yang membungkus bagian bawah tubuhnya Ia Setia menggedor-gedor pintu kamar Jessy. 


Sementara di dalam sana, Rachel sibuk menenangkan Jessy yang menangis karena terkejut 
mendengar gedoran dan teriakan Petra. la menyusui gadis kecil itu dan tak sengaja jatuh terlelap 
bersamanya. 


Petra yang mulai kesal karena panggilannya tak disahuti mulai putus asa. Otaknya panas oleh 
pertengkarannya dengan Rachel. Dan Ia butuh mendinginkannya. Maka dengan jantung yang masih 
bergemuruh dan nafas memburu Ia menyerah dan membiarkan Rachel bersembunyi di dalam kamar 
bersama anaknya. la akan mencoba membujuk wanita itu mungkin sore nanti. 
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Rachel tengah mencicipi inovasi kue baru yang dibuat kedai kopinya saat sahabatnya, Amanda 
datang menghampirinya dengan langkah yang tergesa-gesa. Bahkan wanita itu menggebrak pintu 
masuk dengan kasar hingga bunyi lonceng nya terdengar sangat menganggu pendengaran. 


Rachel melap mulutnya dengamTissue dan memberitahukan kekuarangan apa saja yang ada di kue 
tersebut kepada karyawannya sebelum beranjak menghampiri Amanda yang berdiri di meja 
pembatas antara dapur dengan tempat Customer dengan lagak yang tak sabaran. 


Rachel mengenyit. Apa ada sesuatu yang mendesak hingga Amanda sebegitu tergesa-gesanya ingin 
menemuinya? 


"Hei, Amanda. Tumben siang-siang gini kesini?" sapanya. 


la menggiring Amanda untuk duduk di salah satu kursi yang tersedia untuk pelanggan saat wanita itu 
menampik tangannya kasar. Rachel terkejut bukan main. Apalagi setelah dengan gerakan yang cepat 
dan tak terduga Amanda menampar wajahnya dan mendorong bahunya menjauh. 


Rachel memegangi pipi kanannya yang terasa panas dan kebas. 


"Ap-" baru saja la akan membuka suara, Amanda sudah melemparkan sebuah map tebal yang begitu 
menabrak tubuhnya langsung terjatuh berhamburan menampilkan dokumen mengenai kepemilikan 
rumah dan tanah atas namanya. 


Rachel tergagap. la memandang Amanda dengan tatapan tak percaya yang dibalas oleh Amanda 
dengan tatapan benci dan jijik. 


"Puas!? Puas kamu!?" teriak Amanda dengan air mata yang mulai mengalir di kedua belah pipinya. 


Wanita itu nampak rapuh juga marah pada Rachel. 


Dalam hati Rachel mendesah. la tak menyangka hubungan gelapnya dengan Petra akan terbongkar 
secepat ini. Baru tadi pagi la meminta perpisahan kepada Petra namun sekarang Amanda sudah 
mengetahuinya lebih dulu. 


"Sejak awal aku sudah curiga melihat kemiripan antara Jessy dengan Petra. Namun bodohnya aku 
yang tak menganggap itu sebagai suatu hal yang penting. Tega kamu. Tega." Amanda berkata disela 
isakannya. 


Rachel panik dan berusaha menenangkan wanita itu. Selain karena Ia tak kuasa melihat sahabat 
baiknya menangis, Ia juga tak mau seluruh karyawan dan pengunjung kedainya mengetahui 
masalahnya. 


"Amanda-" 


"JANGAN SEBUT NAMAKU SIALAN!!" Potong Amanda murka. Rachel pasrah akan apa yang akan 
dilakukan oleh Amanda selanjutnya karena memang ini semua adalah kesalahannya. 


"Maaf.." bisiknya. Hanya kata itu yang dapat diucapkannya saat ini. Air matanya juga ikut serta 
mengalir membasahi pipinya menangisi nasib buruknya dan kelakuan bejatnya. 


"Bodohnya Aku selama ini, menceritakan masalah rumah tanggaku kepadamu, yang ternyata adalah 
penyebab kerusakan itu." Amanda menangis tergugu. "Apa salahku padamu? Sampai kamu sebegitu 
jahatnya merebut suamiku?" lanjutnya. 


Saat itulah mulai terdengar bisik-bisik dari karyawan serta pengunjung kedainya. Rachel 
menundukkan wajahnya. la merasa menjadi wanita paling hina dan kotor sedunia. 


"Jawab Rachel! Apa salahku!?" Amanda mengguncangkan bahu Rachel kasar. Namun Rachel tak 
dapat menyahut. la hanya diam dengan air mata yang terus mengalir. 


"Kamu sudah kuanggap seperti saudaraku sendiri, tapi inikah balasmu atas semua itu?" Amanda 
terus saja meracau. 


Rachel juga dapat mendengar salah satu orang yang berada di dalam kedainya -entah siapa- yang 
berteriak 'Pelakor' kepadanya. 


"Apa yang kamu mau hah!? Uang!? Iya!?" Amanda berada pada pucuk kegilaannya. Setelah 
berteriak seperti itu wanita itu melemparkan sebuah cek kosong tepat ke wajahnya hingga membuat 
harga diri Rachel benar-benar terhina. Namun Rachel masih belum dapat melakukan apapun 
walaupun la ingin. 


"Gunakan itu baik-baik dan jangan pernah temui suamiku lagi! Pergi dari Kota ini dan bawa anak 
haram mu itu!" 


Dan setelah itu Amanda melangkah keluar meninggalkan Rachel yang terpaku dengan tatapan 
mencemooh dari orang-orang. 
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Petra panik saat tidak menemukan Rachel dan putrinya di rumah mereka. Ia sudah mengecek satu 
persatu ruangan yang ada di sana namun tetap saja nihil. 


Saat la melangkah ke halaman belakang rumah, la bertemu dengan asisten rumah tangganya, Ida. 


"Ida kamu lihat Rachel?" tanyanya. 


Ida yang sedang mencabuti rumput liar menoleh kepada Petra. 


"Nggak, Pak. Saya baru datang satu jam yang lalu." 


Petra mengangguk singkat dan kembali melanjutkan pencariannya. Ia sudah berusaha menghubungi 
ponsel Rachel namun tak ada satupun panggilan yang diterima oleh wanita itu. Ia cemas, juga takut 
takut apabila terjadi apa-apa dengan kekasihnya itu. 


"Rachel.. Dimana kamu?" geramnya frustasi. la menyugar rambutnya ke belakang sebelum berlari 
menuju tempat dimana mobilnya terparkir. Rencana liburan selama sepekan yang telah 
direncanakannya untuk meluluhkan hati Rachel kacau sudah. Semua akomodasi dan tiket yang telah 
dibelinya akan terbuang percuma jika sampai malam ini Rachel tak dapat ditemukan. 


Mencoba peruntungan terakhirnya, Ia menjalankan mobilnya menuju kedai kopi Rachel yang berada 
tak jauh dari rumahnya dan Amanda. 


Namun ternyata Ia datang hanya untuk menjumpa kedai yang sudah tertutup rapat dengan tulisan 
'Closed' yang menggantung di pintu nya. 


Petra mematikan mesin mobilnya dan berjalan mendekat ke kedai tersebut. Di pojok sana, tepat di 
depan kedai, la melihat wanita dengan mantel bulu berwarna abu-abu tebal yang berdiri 
membelakanginya. Rambutnya tak terlihat karena tertutupi oleh penutup kepala dari mantel 
tersebut. Namun Petra masih berharap bahwa wanita itu adalah orang yang dicarinya, Rachel. 


Dengan langkah yang sedikit lebih semangat Ia menghampiri wanita itu dan menepuk bahunya 
sedikit keras. Namun saat wanita itu berbalik alangkah terkejutnya Ia. Karena bukannya Rachel yang 
ditemuinya melainkan.. 


"Amanda?" 


Amanda tersenyum sinis. 


"Iya, kamu berharap Rachel?" 


Petra tergagap, darimana istrinya itu tahu? 
San seakan dapat mengetahui isi pikirannya, Amanda menjawab. 


"Aku sudah tahu semuanya, perselingkuhan kalian, dan soal Jessy." jawabnya santai dengan kedua 
tangan yang bersidekap di depan dada. 


Petra tak dapat menahan keterkejutannya. Ia merasa jantungnya berdegup semakin cepat. Apa 
wanita itu akan melaporkannya kepada kakeknya? Dan membuatnya kehilangan sebagian besar 
hartanya? Lalu jatuh miskin? Oh tidak! Jangan sampai itu terjadi. Walaupun Ia kerap kali 
memperlakukan Amanda dengan buruk, Ia tak mau berpisah dengan wanita itu karena Amanda lah 
pemegang semua harus yang saat ini dimilikinya. Ternyata rasa cintanya pada Rachel kalah besar 
oleh rasa takutnya untuk jatuh miskin. 


Maka dengan wajah yang dibuat semenyesal mungkin Ia berkata. 


"Maaf, Amanda. Aku menyesal. Walaupun rumah tangga kita berantakan, tak seharusnya aku 
berselingkuh dengan Rachel." 


Amanda mendecih. Wanita itu membuang wajahnya muak ke samping tak mau menatap wajah 
Petra. 


"Amanda.." Petra mencoba menggenggam kedua telapak tangan Amanda. Dan Amanda tak 
menolaknya. Wanita itu perlahan juga mengalihkan pandangannya kembali ke wajah Petra. 


"Maaf," bisik Petra dengan nada nelangsa. Yang mana itu semua adalah acting. Namun namanya 
juga Amanda, yang notabene adalah wanita haus Cinta dari suaminya, Ia percaya-percaya saja oleh 
sema tipu daya Petra. 


Senyumnya perlahan tertarik menyaksikan sikap Petra yang menunjukkan penyesalan. 


Mungkin satu kali kesempatan pantas Ia berikan untuk Petra. Lagipula perselingkuhan Petra juga 
terjadi karena Ia yang tak becus sebagai seorang Istri. Ia terlalu pasif dan tak berusaha memperbaiki 
pernikahan mereka. 


Maka dengan anggukan perlahan, Ia mengiyakan permohonan maaf Petra. Petra yang melihat itu 
menghela nafas lega. Akhirnya, Hartanya masih bisa terselamatkan. 


Dengan senyum tulus palsu, Ia berkata kepada Amanda masih dengan tangan yang Setia 
menggenggam telapak tangan wanita itu. 


"Mari kita perbaiki pernikahan kita. Dari awal. Aku akan berusaha memperbaiki diri sebagai suami 
yang baik untukmu." 


Amanda mengangguk bahagia. la menghambur memeluk leher Petra erat yang mana mau tak mau 
Petra harus membalasnya, demi menunjang Actingnya untuk benar-benar berubah. 


"Love you," bisik Amanda di ceruk lehernya. 


Petra hanya bisa terpaku tanpa bisa membalasnya. Sebagai gantinya Ia hanya menepuk punggung 
Amanda sebagai bentuk rasa belas kasihnya. 


"Ayo pulang." katanya kemudian. 
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Petra mengurut pelipisnya yang berdenyut nyeri. Ia memandang kosong ke arah jendela ruang 
kerjanya yang menampilkan kemacetan ibukota. Benaknya berkecamuk memikirkan apa yang terjadi 
pada kehidupannya akhir-akhir ini pasca menghilangnya Rachel dan putrinya, Jessy. 


Ah berbicara tentang dua wanita itu selalu mampu membuat jantung Petra berdetum kencang 
disertai sengatan nyeri. la selalu memikirkan keputusannya ini, apakah ini sudah keputusan yang 
tepat? Dengan kekuasaan dan harta yang melimpah, apakah memang benar ini adalah sumber 
kebahagiannya? Walaupun hidup tidak dengan wanita yang dicintainya? Mampukah la bahagia 
dengan pundi-pundi uangnya itu? 


Tak munafik, Petra memang senang memiliki banyak uang dan kekuasaan. Namun di dalam sudut 
hatinya yang paling dalam Ia merasa hampa, kosong, dan dingin. Ia mulai berfikir, Apa benar 
keputusannya untuk mempertahankan rumah tangganya dengan Amanda untuk menjaga agar 
hartanya tak ditarik oleh sang kakek? 


Lalu dimana letak hatinya sebenarnya? Setelah tiga tahun lebih membawa Rachel dalam kesesatan 
bersamanya, la malah mencampakkan wanita itu begitu saja setelahnya. Bagaimana nasib anaknya 
kelak? 


Oh Tuhan, rasa-rasanya kepala Petra akan pecah oleh segala permasalahan rumit itu. 


la mencintai Rachel, namun la juga mencintai Hartanya. 


Saat la tengah merenungkan segala perbuatannya, ketukan di pintu menyadarkannya. 


Petra berdehem dan membenarkan posisi duduknya sebelum mempersilakan siapapun di luar sana 
untuk memasuki ruangannya. 


Pintu terbuka, dan menampilkan tubuh tegap sahabatnya dalam balutan jas formalnya namun 
dengan balita di gendongannya. 


Petra mengernyit. Sejak kapan sahabatnya itu menyukai anak-anak? 


"HalloBro!" Mathius, sahabat Petra menyapa. 


Petra berdehem sebagai jawaban. Ia tak berusaha menyembunyikan tatapan ingin tahunya akan 
balita yang tengah di gendong Mathius. Wajah balita itu menghadap ke Mathius hingga Petra tak 
dapat menatap wajahnya. 


"Siapa?" tanya nya akhirnya. 


Mathius terkekeh senang. Wajah pria itu tampak berkali-kali lipat lebih bahagia daripada biasanya. 
Sungguh aneh. 


"Sayang, ayo kenalan sama teman om." Mathius berkata kepada balita perempuan itu yang 
membuat kepala mungilnya perlahan bergerak menghadap kepada Petra. 


"Didi!!" pekiknya senang begitu melihat wajah Petra. 


Petra membeku. Ia terpana melihat wajah balita itu yang ternyata adalah putrinya yang tampak 
lebih kurus dari terakhir kali Ia melihatnya, kira-kira 10 hari yang lalu. 


Oh Tuhan, apa yang telah terjadi dengan putrinya? 


Mathius yang melihat tingkah Jessy mengernyitkan dahi. 


"Kamu kenal Om Petra?" tanya nya pada Jessy. 


Jessy hanya melonjak-lonjakkan tubuhnya di gendongan Mathius sambil terus menggumamkan kata 
yang sama, 'Didi'. 


Merasa tak mendapat jawaban dari Jessy, Mathius beralih ke Petra. 


"Lo kenal Jessy?" tanya nya. 


Petra ragu apakah Ia harus mengaku atau tidak. Memang selama ini para sahabatnya tak 
mengetahui hubungan gelapnya dengan Rachel. Ia berusaha menyembunyikan keberadaan wanita 
itu dari para sahabatnya termasuk Mathius demi menjaga citra baiknya. 


Petra menggumamkan kata maaf berulang kali di dalam hatinya sebelum menjawab. 


"Nggak. Mungkin dia suka sama gue." jawabnya berlagak santai. Jika Sampai Rachel mengetahui ini, 
wanita itu pasti akan marah besar. Ah, Rachel. Betapa Ia merindukan wanita itu. 


Mathius hanya mengangguk-angguk sebagai tanggapan. Ia mendudukkan dirinya di kursi putar yang 
tepat berada di hadapan Petra dengan Jessy yang duduk di pangkuannya. Namun gadis kecil itu 
menolak untuk duduk. Ia berusaha menaikkan kaki kecilnya ke atas meja untuk menjangkau Petra. 


Mau tak mau Mathius menyerahkan tubuh gendut Jessy ke Petra yang dengan sukarela 
menerimanya. 


"Ahaha! Dididi!" pekik Jessy sambil memukuli wajah Petra setelah berada di pangkuan Petra. Diam- 
diam Petra mengusap sudut matanya yang berair. 


Sementara itu Mathius lebih memilih menyandarkan punggungnya ke sandaran kursi sehingga tak 
memperhatikan tingkah Petra sepenuhnya. Kemudian tanpa diminta Ia bercerita. 


"Dia anak tetangga baru sebelah apartemen gue, ibunya singlemom. Cantik sih, tapi galak." katanya 
diakhiri kekehan di akhir kalimatnya. 


Mathius tampak menerawang, mungkin membayangkan wajah Ibu Jessy. 


"Nggak papa sih galak, gue suka yang galak, bikin bergairah." lanjutnya lagi. 


Petra tanpa sadar mengetatkan rahangnya mendengar pendapat Mathius mengenai Rachel. Ia tak 
terima! Rachel sepenuhnya miliknya, tak ada satupun pria yang pantas memiliki Rachel atau bahkan 
hanya membayangkan kemolekan tubuhnya. 


"Oh ya! Wajahnya kayak nggak asing dehPete." Mathius mendadak menegakkan punggungnya dan 
menatap Petra serius. Petra hanya mengangkat bahunya acuh tanpa mengalihkan pandangannya 
dari Jessy. 


"Wajahnya kayak mantan lo pas jaman SMA itu sih, siapa namanya gue lupa." Mathius menerawang 
mencoba mengingat nama mantan pacar Petra itu. Namun nihil, Ia tak berhasil mengingatnya. "Ah 
mungkin wajahnya aja kali yang sama." jawabnya sendiri akhirnya. 


la sedari tadi sudah persis seperti orang gila yang berbicara sendiri tanpa ada yang menanggapi. 
Petra, Sahabat nya itu entah mengapa akhir-akhir ini tampak lebih pendiam. 


Ditatapnya sahabatnya yang tengah sibuk mendengarkan Jessy berceloteh sembari mengelus 
rambut lebat bocah itu lembut. 


“Petra!" panggilnya dengan nada membentak. 


Petra terlonjak kaget dari lamunannya dan menatap Mathius dengan penuh tanda tanya. 


"Lo kenapa sih? Sariawan? Diemmulu." sungutnya. Ia beranjak dari posisinya duduknya dan 
menghampiri Petra dan Jessy. Tangannya terulur bermaksud mengajak Jessy kembali ke 
gendongannya. 


"Ayo Jes, kita pulang. Mommymu bentar lagi pulang. ntar Om yang diomelin kalau kamu nggak ada." 


Tapi Jessy menggeleng. Bocah itu mengeratkan pelukannya ke leher Petra dan berteriak histeris tak 
mau dipisahkan dari sang Daddy. 


"Didididi!" 


"Jessy," Mathius mencoba membujuk Jessy sekali lagi. Ia memegang lengan Jessy dan bersiap 
mengangkatnya namun Petra mencegahnya. 


"Udahbiarinaja. Biar Jessy sama gue." katanya membingungkan. 


Mathius memicingkan matanya. 


"Yakin? Tapi jangan deh. Udahgue bilang kan kalau Ibunya si Jessy ini galak? Bisa ngamuk dia kalau 
tahu anaknya gue kasih ke orang." 


Petra ingin mengelak namun akhirnya Ia menyerah. Dengan perasaan tak rela Ia membiarkan 
putrinya digendong oleh Mathius. 


Jessy merengek-rengek di gendongan Mathius dan nenggerak-gerakkan tubuhnya meminta untuk 
diturunkan. 


"Jes, jangan gitu. Pulang, Mommy pasti khawatir nyariin kamu." 


"Ababababa.." Jessy mendongakkan wajahnya menatap Mathius dengan mata sembabnya membuat 
Mathius tak tega. 


la mencium pipi gembul Jessy gemas. 


"Besok kita main lagi deh. Sekarang pulang dulu. Dadah sama Om Petra. Dada om.." Mathius 
melambai lambaikan tangan gendut Jessy kepada Petra yang dibalas Petra dengan bodohnya. 


"Byebye om Petla.." kata Mathius dengan suara cadel khas anak-anak. 


Petra mual melihatnya. 


"Udahsono pergi!" usirnya yang sangat bertentangan dengan kata hatinya. 


Setelah Mathius dan Jessy benar-benar hilang ditelan oleh pintu ruangannya, Ia kembali merasakan 
perasaan sepi dan sesak itu. 


Hatinya kembali merasa hampa. 


Oh Tuhan, sudah benarkah apa yang dipilihnya ini? 
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Amanda memandang Petra yang tengah duduk melamun di kursi santai yang terletak di balkon 
kamar mereka. la berkali kali menegaskan kepada dirinya sendiri bahwa apa yang sudah 
dilakukannya ini adalah hal yang paling tepat, yaitu memisahkan Petra dengan Rachel. 


Sebagai seorang Istri, la tak rela suaminya menjalin hubungan dengan perempuan lain bahkan 
sampai menghasilkan anak, yang bahkan lebih parahnya wanita lain itu adalah sahabat baiknya 
sendiri. 


la marah, benci, dan kecewa, tentu saja. Suami yang sangat dicintainya diam-diam menjalin 
hubungan dengan wanita lain dibelakangnya. Ego nya sebagai wanita tersakiti. Apa kurang nya 
dirinya? Hal apa yang dimiliki Rachel namun tak dimilikinya? la kira tak ada. Rachel hanyalah wanita 
biasa yang angkuh dan kelebihan kepercayaan diri. Dan.. Oh! Sifat jalangnya! Rachel tak sungkan 
menggoda semua laki-lai terdekatnya walaupun itu hanyalah sebuah candaan. 


Tapi tetap saja, hal itu menunjukkan betapa murahnya Rachel. Pantas saja Petra sampai tergoda. 


Akan tetapi di sudut hatinya yang paling dalam, Amanda memikirkan semua perubahan yang terjadi 
di diri Petra pasca kepergian Rachel dan nasib Jessy di sana. 


Sepeninggal Rachel, walaupun Petra berusaha menutupinya, tapi Amanda tahu betapa hancurnya 
lelaki itu. Petra bisa semalaman tak tidur hanya untuk memandangi wajah Rachel dan Jessy yang 


terbingkai dalam sebuah album photo yang pria itu simpan. Kadangkala di tengah malam yang sunyi, 
la juga mendengar isakan pelan yang berasal dari Petra. 


Kamu tega? Membiarkan pria yang kamu cintai tak bahagia? Lalu bagaimana dengan nasib anak 
mereka? Bagaimana kalau Jessy menanyakan perihal ayahnya kelak? 


Argh.. Suara dalam kepalanya membuat Amanda semakin frustasi. Ia membenci dirinya sendiri yang 
terlalu lemah. 


la butuh seseorang untuk menjadi tempat curhatnya. Dan dalam hal ini orang yang paling tepat 
adalah ayahnya. 
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Setelah menceritakan semua masalahnya kepada sang Ayah, Amanda menangis tersedu sendu 
sembari memeluk pria paruh baya itu. 


Jordan, Ayah Amanda hanya bisa memeluk anak semata wayangnya itu penuh kasih. Ia memandang 
anaknya dengan penuh rasa sesal dan kasihan. Ia tak menyangka anaknya akan mengalami masalah 
rumah tangga yang serumit ini. 


Sebagai orang tua Ia tak bisa ikut campur terlalu banyak atas masalah rumah tangga anaknya itu. 
Tidak. Tidak lagi setelah apa yang dilakukannya beberapa tahun yang lalu hingga membuat anaknya 
seperti ini. 


Seharusnya la tak memaksakan kehendaknya jika tahu akan seperti ini kejadiannya. la juga tak bisa 
menyalahkan Petra sepenuhnya karena pria itu sama sekali tak bersalah, menurutnya. Sejak awal, Ia 
lah yang telah memaksa Petra agar mau menikahi Amanda demi Keuntungan kedua perusahaan 
miliknya juga milik kakek pria itu, walaupun Ia tahu Petra sudah memiliki kekasih pada saat itu. 


la tak menyangka kalau Petra akan tetap melanjutkan hubungannya dengan gadisnya sejak masa 
SMA walaupun mereka menyembunyikan hubungan mereka dari khalayak umum. 


Kalau sudah begini jadinya, Amanda juga lah yang akan tersakiti. Wanita itu yang sedari awal 
memang sudah jatuh hati dengan Petra harus menerima segala perlakuan buruk dari pria yang 
sudah menjadi suaminya. 


Kini yang hanya bisa Jordan lakukan adalah memberikan dukungan dan rangkulan kepada putrinya 
yang 'sakit'. 


"Lepaskanlah nak," katanya akhirnya sembari mengelus pucuk kepala Amanda. 


Amanda memandang Ayahnya dengan mata membulat tak percaya. 


"Ayah!? .." kagetnya. 


la kemudian menunduk dengan kedua telapak tangan yang menutupi wajahnya. 


"Aku tak bisa Ayah," isaknya sembari menggeleng gelengkan kepalanya. 


Jordan berusaha sekuat tenaga menekan rasa sakit di dadanya saat melihat betapa hancurnya 
putrinya akibat pengkhianatan ini. Namun la juga tak bisa menyarankan Amanda untuk terus 
bertahan. Mau bertahan bagaimanapun, kalau salah satu pihak tak ingin berusaha dan masih 
mencintai masa lalunya hubungan rumah tangga itu tak akan berhasil. Dan la tak akan sanggup 
untuk melihat putrinya yang akan kembali tersakiti. 


"Jangan dipaksakan, Amanda. Sudah, biarkan dia mencari kebahagiannya. Kalian berdua hanya akan 
saling menyakiti jika masih bersatu." 


"Tapi,.. Bagaimana dengan perjanjian Ayah dengan kakek Petra? Bagaimana dengan-" Amanda 
berusaha mengelak. Namun Jordan memotongnya saat itu juga. 


"Shht.." katanya. Ia menghadapkan wajah Amanda agar menatap tepat ke matanya. 


"Lupakan. Lupakan itu semua. Ayah tak rela anak ayah disakiti terus menerus. Carilah cintamu yang 
lain. Lepaskan dia. Kamu terlalu baik untuk Petra." 


Amanda memandang tepat ke manik mata Ayahnya. la seakan terbius hingga mau tak mau 
mengangguk walaupun dengan senggukan sisa tangisnya tadi. 


"Sekarang istirahatlah. Ayah sayang Amanda." Jordan mengecup dahi Amanda sekilas dan beranjak 
pergi memberikan ruang untuk anaknya seorang diri. 
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Dulu, dulu sekali, saat dimana Ia masih menginjak bangku sekolah menengah atas, Ia hanya 
memerlukan waktu 2 minggu untuk mengenal dan melakukan pendekatan dengan Rachel. Kemudian 
la hanya butuh waktu 3 bulan untuk kemudian mengajak Rachel ke jenjang yang lebih serius, 
pertunangan. Dan sekarang, hanya butuh waktu 2 minggu baginya untuk menyadari betapa 
pentingnya Rachel dalam hidupnya. 


Selama 2 hari belakangan ini Ia sudah memikirkan semuanya masak-masak. Ia rela jika harus 
melepaskan sebagian hartanya karena memaksa bercerai dari Amanda. Setelah dipikir-pikir ternyata 
la lebih sengsara hidup tanpa Rachel. Wanita itu sudah seperti oksigen baginya. Sama sama penting 
dan berharga. 


la tak butuh banyak harta jika sumber kebahagiannya tak ada bersamanya, Rachel dan Jessy. 


Semua yang Ia perlukan untuk mengajukan gugatan perceraian kepada Amanda sudah Ia persiapkan 
semuanya, lengkap dengan tanda tangannya. Hanya butuh persetujuan dari Amanda dan semua ini 
akan berakhir. Ia tak perduli lagi akan seberapa marahnya kakeknya begitu mendengar kabar 
perceraiannya nanti. Sudah cukup selama ini Ia hidup untuk menyenangkan hati orang lain sampai 
orang-orang terkasihnya harus terkena imbasnya. 


Kini sudah waktunya untuk Ia mulai mementingkan dirinya sendiri. 


Maka dengan jantung yang berdebar debar, Ia mengetuk pintu kamar Amanda -dan dirinya 
sebenarnya- yang tidak biasanya dikunci. 


"Amanda.." mulainya. 
la mengetuk sebanyak tiga kali namun tak kunjung ada jawaban. 


Hatinya mulai gelisah. Sangat bukan Petra sekali. Tapi Ia hanya takut apabila Amanda akan 
mempersulit semuanya hingga Ia lagi-lagi harus membutuhkan waktu yang lama untuk mengejar 
cintanya. 


la tak bisa membiarkan wanitanya itu menunggu terlalu lama lagi. 


"Ama- 


Cklek.. 


Belum juga la menyelesaikan ucapannya, pintu jati berwarna coklat tua di hadapannya sudah 
terbuka dan menampilkan Amanda dalam balutan baju tidur satinnya yang tembus pandang 
ditambah mata bengkak dan rambut acak-acakannya. 


Petra sedikit memundurkan tubuhnya kaget melihat betapa berantakannya Amanda. 


"Apa?" Amanda bertanya acuh tak acuh. Seperti bukan Amanda saja. Padahal biasanya wanita itu 
akan selalu antusias saat berbicara dengannya. 


Ah tapi apa perdulinya? Yang perlu Ia lakukan saat ini hanyalah menyerahkan surat permohonan 
cerainya kepada Amanda dan membawanya ke pengadilan untuk kemudian diuruskan oleh kuasa 
hukum yang telah Ia sewa. 


Sebelum menyampaikan apa maksudnya, Petra berdehem sejenak untuk membersihkan 
tenggorokannya yang terasa tercekat. 


"Amanda," 


Amanda mengangkat alisnya menanti dirinya berbicara. 


Tanpa banyak kata Petra menyerahkan map yang sedari tadi berada di tangannya kepada Amanda 
yang diterima wanita itu dengan dahi mengerut. 


"Buat semuanya lebih mudah. Aku tak bisa membiarkan Ia menunggu terlalu lama." Oh Petra, 
walaupun niat awalnya Ia ingin berbicara dengan sedikit kesan halus kepada Amanda sebagai kesan 
terakhir mereka, namun apalah daya. Ia tak bisa mengatur dirinya untuk berbicara baik-baik kepada 
orang yang benar-benar tak disukainya. 


la tetap seperti Petra yang biasanya, dingin, kasar, dan kejam. 


la dapat melihat tangan Amanda yang gemetar saat mengeluarkan isi dari map tersebut. 


Wanita itu mendongak dengan genangan air mata di pelupuk matanya sementara bibirnya 
menyunggingkan senyuman sinis. 


"Demi wanita jalang itu kamu rela melepaskan aset aset berhargamu?" 


Oh apa yang baru saja dikatakan oleh wanita sialan itu? Petra kali ini tak akan lagi mencoba bersikap 
baik saat wanita yang dicintainya sudah dihina secara terang-terangan. 


"Jaga bicaramu. Wanita yang kau sebut jalang itu adalah wanita yang kucintai. Dan lagi, Rachel 
bukan jalang. Ia wanita terhormat yang terjebak dalam permainan Cinta yang kubuat." 


Amanda membuang ludahnya ke samping, muak. 


"Wanita yang merusak rumah tangga orang lain dan merebut suami orang kamu sebut terhormat? 
Hah! Orang dungu pun tahu apa sebutan yang cocok untuk wanita yang seperti itu. Bahkan pelacur 
lebih tinggi derajatnya diban-" 


PLAKK 


Petra tak dapat menahan telapak tangannya yang sudah melayang ke pipi mulus Amanda. Ia benar- 
benar muak, dan benci dengan wanita berpakaian transparan itu. 


"Tanyakan pada Ayah sialan mu itu siapa yang merebut siapa di sini. Dan setelah kau mendapat 
jawabannya, kuharap kau memakai topeng untuk menutupi wajah busukmu itu." 


Dengan tangan mengepal dan nafas yang memburu, Petra melangkah lebar meninggalkan Amanda 
yang masuh terpaku sambil memegang pipinya yang memerah. 
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Hal pertama yang Petra lakukan begitu berhasil mendaftarkan perceraiannya ke pengadilan negeri, 
adalah mengunjungi Mathius. Ia ingat Mathius pernah berkata padanya bahwa tetangga barunya 
adalah singlemom yang sexy. Ah sialan! Jika mengingat hal itu selalu berhasil membuat kepalanya 
pening saja. la benar-benar ingin meninju wajah Mathius saat mengatakan hal mesum seperti itu 
atas Rachel-nya. 


Begitu Ia tiba di pekarangan rumah Mathius, tanpa menunggu lama lagi Ia segera meloncat turun 
dari mobilnya dan mengetuk pintu rumah Mathius kasar. 


"Mathius!" panggilnya tak sabar. 


Samar samar la mendengar suara langkah kaki yang mendekat disertai bunyi kunci yang dibuka. 


Begitu wajah Mathius muncul di hadapannya dengan raut mengantuk, Petra segera mengatakan 
tujuan kedatangannya. 


"Dimana rumah Jessy?" tembaknya langsung. 


Mathius menggaruk pelipisnya bingung. Nyawanya belum sepenuhnya terkumpul tapi teman 
sialannya ini sudah menanyakan hal yang tak dipahaminya. 


"Jessy?" beonya. 


Petra berdecak sebal. Ingin rasanya Ia menggeplak kepala bodoh Mathius. "Katakan saja dimana 
rumahnya?" 


Mathius menguap sebentar sembari menggaruk dadanya sebelum menjawab. 


"Itu di depan." tunjuknya pada sebuah rumah minimalis berwarna abu-abu dan putih yang 
ditumbuhi pohon mangga di halamannya. 


Tanpa mengucapkan terimakasih Petra segera melangkahkan kakinya lebar-lebar menuju rumah 
yang dimaksud, meninggalkan Mathius yang kembali masuk ke dalam rumahnya untuk melanjutkan 
tidurnya. 
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Petra mengetuk pintu kayu di hadapannya dengan tidak sabaran. Jantungnya bergemuruh cepat 
seiring dengan darahnya yang serasa mengalir lebih cepat ke kepalanya hingga membuatnya pusing. 


Saat ketukan ke tujuhnya tak kunjung mendapat jawaban, Petra nekat memanjat pohon mangga 
yang tumbuh lebat dan mengarah ke balkon yang diasumsikannya sebagai kamar. 


Setelah berhasil mendarat dengan selamat di balkon, la mencoba memutar kenop pintu di sana. 
Mungkin ini sedang keberuntungannya atau kecerobohan Rachel, pintu itu tak terkunci hingga 
membuat Petra dapat masuk dengan begitu mudahnya. 


Pemandangan di dalam sana selanjutnya membuat la menahan nafasnya selama beberapa saat. Di 
atas ranjang sana, terdapat Rachel yang tertidur pulas dengan dada yang terbuka karena digunakan 
untuk menyusui Jessy. 


Petra sebisa mungkin menahan gejolak pria di dalam dirinya yang menyuruhnya untuk meremas 
dada bulat yang terpampang nyata itu. Oh betapa la merindukan Rachelnya. 


la tak menyangka pertemuan kembali mereka akan terjadi seperti ini, dimana Rachel dan Jessy 
tertidur pulas di ranjang sementara dirinya mati-matian menahan rasa sesak dan haru yang 
mendadak menyeruak ke dalam dadanya. 


Sangat bukan Petra sekali. 


Petra yang dirinya kenal adalah pria keras kepala yang angkuh dan berhati keras yang tak akan 
mudah merasa terharu saat melihat hal-hal yang menurut orang lain sangat mengharukan sekalipun. 
la sadar dirinya adalah orang yang seperti itu. 


Maka saat dimana dirinya bisa merasakan perasaan haru dan hal-hal melankolis lainnya seperti 
sekarang ini, la merasa tidak menjadi dirinya sendiri. 


Dengan gerakan yang dibuat sehalus mungkin Ia mendudukkan diri di ranjang yang Rachel dan Jessy 
tempati. la menyaksikan Jessy yang begitu rakusnya menyusu pada Ibunya sementara Rachel 
nampak tak terganggu sama sekali dengan gerakan menyedot Jessy yang sangat kuat. 


Tangannya terulur untuk menyentuh pipi bulat putrinya. Bagaimana bisa anak selucu ini 
mendapatkan Ayah brengsek dan bajingan sepertinya? 


la merasa tertohok ketika mengingat bahwa putrinya itu memang belum memiliki akta kelahiran 
sampai saat ini. Itu semua karena memang la dan Rachel tak memiliki akta nikah, hal itu sebenarnya 
hanya salah satu alasan lainnya. Alasan yang sebenarnya adalah Ia yang begitu pengecut hingga tak 
mau melepaskan Amanda hanta untuk keuntungan dirinya sendiri sementara la membiarkan Putri 
dan kekasih hatinya merana menunggu kepastian dari dirinya. 


Oh Tuhan, betapa berdosanya Ia telah menelantarkan kedua wanita berharga nya itu. 


la memain mainkan pipi bulat Jessy hingga balita cantik itu merengek karena merasa terusik. Namun 
Petra tak menghentikan aksinya. Ia malah menusuk nusuk pipi Jessy berharap anak kesayangannya 
itu membuka mata indahnya. Namun sepertinya Ia lupa bahwa Jessy benar-benar menuruni seluruh 
sifatnya, termasuk tukang tidur. 


la tak akan terbangun walaupun mendengar suara ledakan sekalipun. Dan sepertinya hal itu berlaku 
juga pada Jessy. 


Maka meninggalkan pekerjaan sia-sianya, la memilih menganggu Rachel yang juga tengah tertidur 
pulas dengan cara menutup hidung Rachel. 


Rachel nampak kelabakan dan membuka mulutnya berusaha mengambil nafas. Namun matanya 
juga tak kunjung terbuka. 


Petra mengalihkan gangguannya pada perut rata Rachel yang terekspos karena baju tidur satinnya 
yang tersingkap. 


Petra mengelus di sana dengan lembut dan semakin naik hingga mencapai dada wanita itu yang 
masih tersembunyi dibalik pakaiannya karena tak disusu oleh Jessy. 


Petra meremasnya cukup keras bahkan menarik-narik putingnya kasar. 


Rachel mengerang dalam tidurnya. Badannya juga sudah nampak gelisah. Dan benar saja, tak perlu 
menunggu waktu lama wanita cantik itu telah membuka mata coklat almondnya. 


Petra tersenyum masih dengan tangannya yang berada di dada kiri Rachel. 


"Hai sayang," sapanya. Petra memajukan tubuhnya dan memberikan sebuah kecupan di bibir merah 
muda Rachel bahkan melumatnya sebentar. 


Rachel terdiam. Ia belum sadar sepenuhnya akan apa yang dilihatnya kali ini. 


"Petra?" panggilnya tak yakin. 


Petra mengangguk mengiyakan. Pria itu membaringkan tubuhnya di belakang tubuh Rachel yang 
berbaring miring. Tangannya yang tadi bertengger di dada Rachel sudah Ia pindahkan untuk 
memeluk pinggang ramping wanita itu. 


Rachel yang mulai tersadar akan situasi yang tengah terjadi saat ini mulai melakukan 
pemberontakan. Tangannya mengibaskan tangan Petra yang berada di pinggangnya dengan paksa. 


Bukannya marah, Petra malah terkekeh. Wajah tampannya Ia tenggelamkan di lekukan leher Rachel 
menghirup aroma wanita yang sangat Ia rindukan itu. 


"Aku merindukanmu." bisiknya di telinga Rachel. 


Namun Rachel tak menghiraukannya. Ia melepaskan kuluman Jessy dengan hati-hati dan kembali 
merapikan pakaiannya. 


Dengan gerakan yang cepat la mendudukkan diri di ranjang dan mendorong tubuh Petra menjauh. 


"Untuk apa kamu kemari?" sentaknya. Matanya menyorot tajam tepat ke netra Petra yang balik 
memandangnya dengan sorot mata penuh kerinduan. 


Rachel berusaha menguatkan hatinya untuk tak luluh hanya karena tatapan penuh rindu itu. Ia 
mewanti-wanti dirinya untuk tak kembali terjatuh kedalam lubang yang sama yang akan berakhir ke 
kesakitan yang tak akan pernah habis dan berketerusan. 


"Menjemput kalian berdua." jawab Petra kalem. 


Kini pria itu sudah menyandarkan tubuhnya ke kepala ranjang dengan kedua lengan yang dilipat di 
depan dada. 


Sikap tenang Petra itu sangat berbanding terbalik dengan Rachel yang sedang berusaha menekan 
amarahnya kuat-kuat. Menjemputnya dan Jessy? Untuk apa? Untuk mengetahui fakta bahwa Petra 
tak benar-benar mencintainya dan hanya mencintai harta pria itu? 


Darimana Rachel tahu? Oh, sebenarnya Rachel benci mengatakan ini, namun semalam Amanda 
menghubunginya via WhatsApp dan membeberkan hal yang membuat hatinya remuk. Ternyata Ia 
tak sebegitu berharga dibanding harta pria itu. 


"Di sini rumahku. Aku nggak akan pergi kemanapun." tekannya dengan gigi bergemelutuk. 


Petra beranjak dari posisi bersandarnya dan menatap mata Rachel tajam. Rahang pria itu mengetat 
sementara wajahnya memerah menahan geram. 


"Rumahmu adalah bersamaku. Kamu harus ikut kemanapun aku pergi." 


Rachel mendecih. "Oh Ayolah Petra, jangan bertingkah memuakkan begitu. Aku tahu kalau kami tak 
begitu berharga untukmu dibanding harta-hartamu itu." 


Dari tempatnya duduk, Rachel dapat mendengar nafas Petra yang memburu pertanda bahwa pria itu 
benar-benar marah. Sebenarnya Ia merasa gentar, namun Ia tak bisa terus menerus diam 
diperlakukan begitu tak adilnya oleh pria yang dicintainya itu. 


Rachel mengangkat dagunya menantang Petra. "Apa? Masih mau menyangkal?" 


Tepat setelah Rachel mengatakan itu, Petra langsung menerjang tubuhnya hingga Ia kembali 
terbaring di ranjang. Hampir saja Ia menindih tubuh Jessy. Rachel memekik. "Petra!!" 


Namun Petra menulikan telinganya. Pria itu begitu frustasi menghadapi konfrontasi dari Rachel yang 
tak ada habisnya. Ia mengakui bahwa dirinya salah telah menelantarkan kedua wanita yang 
dicintainya itu selama hampir 1 bulan. Tapi sekarang Ia telah mengakui kesalahannya dan berniat 
kembali kepada Rachel. Apa Ia salah? 


Dengan tergesa, tanpa memperdulikan teriakan dan penolakan Rachel, Petra memangut bibir merah 
wanita itu dengan kasar dan liar. Tangannya bergerak meremas dada wanita itu dengan kasar pula 
hingga erangan Rachel tak dapat ditahan untuk tak keluar. 


"See? Kamu masih menyukai sentuhanku." bisik Petra di telinga Rachel. 


Dikatai seperti itu membuat Rachel yang awalnya terlena mulai tersadar. la mendorong wajah Petra 
yang ditenggelamkan di dadanya dengan kasar. "Enyahlah kau bastard!!" 


Seakan sudah memperkirakan hal ini, Petra hanya tersenyum simpul sebelum kemudian mengangkat 
tubuh Rachel ke gendongannya dan membawa wanita itu menuju kamar lain agar tak menganggu 
tidur Putri kecil mereka. 
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Tak ada yang dapat Rachel lakukan lagi selain berteriak memaki Petra. Ia memegang dua benda yang 
berbeda di masing-masing tangannya. Tangan kanannya memegang sebuah dokumen dengan kop 
Pengadilan Negeri sementara tangan kirinya memegang benda panjang seukuran stik es krim yang 
menampilkan dua garis berwarna merah. 


Petra sialan! Setelah membuatnya kembali hamil, Pria itu dengan seenaknya mendaftarkan 
permohonan pernikahan mereka ke pengadilan negeri sejak satu minggu yang lalu. Dan tinggal 
beberapa langkah lagi mereka akan menerima akta nikah mereka. Sungguh gila. Padahal proses 
perceraian antara Amanda dan Petra saja belum selesai dan sekarang Petra sudah menikahinya? Oh 
Astaga, pria macam apa yang dicintainya itu sebenarnya? 


Menarik nafasnya dalam, Rachel mempersiapkan diri untuk meneriaki pria kurang ajar yang 
sayangnya adalah ayah dari kedua anaknya -termasuk yang masih berada di dalam kandungannya. 


"PETRAAA!!!" 
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